BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran fisika masih menjadi pelajaran y&idgk disukai oleh
siswa di sekolah. Menurut Komala (2008:96), teraymdnyak siswa menyatakan
bahwa pembelajaran fisika membosankan, hasil dekipwa masih rendah,
siswa sulit memahami konsep dalam pelajaran fisétain itu siswa mengalami
kesulitan dalam hal menafsirkan grafik, gambar atebol dalam bahasa sendiri.
Hal ini sangat memungkinkan terjadi mengingat &sgebagai pelajaran yang
memuat berbagai macam konsep-konsep, fakta-fakia @tinsip-prinsip yang
berasal dari pengamatan yang membutuhkan kemampearahaman serta
analisis yang baik agar dapat memahaminya.

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh saat men@ifagram Latihan
Profesi (PLP) terdapat perbedaan cara penyampagk unasing-masing jenis
konsep, dibutuhkan ide-ide serta gagasan yang matatuk mempersiapkan
kegiatan pembelajaran kepada siswa agar dapaabdtjgan baik.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyatakbahwallmu
Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara metadar tentang fenomena
alam secara sistematis, sehingga IPA bukanyahgmenguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsepeforetau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuanose$rpembelajaran

menekankan pada pemberian pengalaman langsatgk umengembangkan
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kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahatam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untoiencari tahu dan  berbuat
sehingga dapat membantu peserta didikukumemperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Pada tingkat SMA, fisika dipandang penting untuljalikan sebagai
mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertigalaliantaranya yaitu:

1. Selain memberikan bekal ilmu kepada peserta didilgta pelajaran
Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menbkam kemampuan
berpikir yang berguna untuk memecahkan masaliih dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Mata pelajaran Fisika perlu diajarkan untuk tujusmg lebih khusus
yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahataa sejumlah
kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jgn@endidikan
yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu deknalogi.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwabpéjaran fisika
diharapkan dapat dilaksanakan secara langsungsid@a. Tugas guru untuk
menyiapkan berbagai hal seperti persiapan caragpepgiannya apakah akan
dilakukan dalam bentuk percobaan, demonstrasi, &tgiatan pengamatan
langsung di luar kelas. Selain itu perlu juga dipd#bangkan media apa yang
sesuai untuk digunakan berdasarkan pertimbangam matang.

Berbagai upaya peningkatan kualitas pembelajarans telilakukan,
diantaranya melalui pengembangan model pembelajiséita yang inovatif

berbasis riset, pengembangan maaiskssment, pengembangan bahan ajar, dan
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media pembelajaran serta pemanfaatan Teknologirnh@® dan Komunikasi
(TIK) dalam pembelajaran fisika (Malik, 2010:3).

Sejalan dengan pernyataan di awal yang menyatakdoweb fisika
membosankan, konsep-konsepnya sulit dipelajariinggh hasil belajar siswa
masih rendah. Untuk konsep-konsep tertentu yangditdmpilkan secara nyata
atau dengan istilah lain dikatakan konsep abstrd&k mudah untuk dipelajari
langsung oleh siswa. Salah satu hambatan dalamegbajartan untuk jenis konsep
seperti ini adalah karena hal yang dipelajari tamsesulit untuk ditunjukkan
langsung secara kasat mata kepada siswa. Terlabihuhtuk hal yang akan
mereka pelajari, tentu saja harus dapat merekakagngleh indera mereka.
Sebagai contoh, gas, gelombang elektromagnetikermatikroskopis seperti
atom, dan listrik, semuanya itu tidak dapat ditaapgkecara langsung oleh indera
manusia, sehingga sulit untuk melakukan penganiateysung.

Konsep yang akan menjadi tinjauan dalam penelitiapaitu tentang gas.
Gas merupakan suatu wujud zat yang sulit untukatilsecara langsung karena
gas tersusun atas partikel-partikel kecil yang @etigannya tidak dapat terlihat
langsung oleh mata telanjang. Gas yang berwarnaumgkimkan untuk dilihat,
namun tetap saja siswa tidak dapat melihat seetaa pagaimana perilaku gas
tersebut.

Pokok bahasan sifat gas ideal yang akan dipelajariuntut upaya guru
untuk dapat manampilkan pemodelan untuk gas inandabentuk media
pembelajaran. Sehingga gas seolah-olah dapat didoeatuk partikelnya.

Pemodelan ini telah diupayakan dengan membuat meeliabelajaran untuk
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pemodelan sifat gas ideal. Kelebihan media iniauddiapat menunjukan perilaku
atau sifat gas dalam suatu ruangan sehingga signdliki gambaran untuk sifat
gas. Hal ini sesuai dengan fungsi media pembelajgaamg dikemukakan oleh
Munadi (2008:42) bahwa kemampuan media pembelajde@dam mengatasi
keterbatasan inderawi manusia yaitu membantu sdal@m memahami objek
yang sulit diamati karena terlalu kecil, sepertiekal, sel, atom, dan lain-lain.

Berdasarkan informasi dari hasil wawancara dengam gli sekolah,
pemodelan gas dengan media alat peraga ini terdapatapa kelemahan, yaitu :

1. Alat peraga tersebut hanya dapat dijadikan selzgdemonstrasi karena
untuk menjadikan alat ini sebagai alat percobadmtghkan jumlah yang
banyak.

2. Alat peraga tersebut tidak memperlihatkan besakesmtin dan temperatur
secara langsung tetapi melalui perumpamaan laig géonversikan ke
dalam besaran ini.

3. Alat ini tidak menunjukan angka yang pasti untukgambilan data dari
variabel-variabel yang akan dilihat seperti tempgratekanan, dan
volume.

Upaya yang telah dilakukan mengusahakan agar degestampilkan
konsep abstrak dalam pemodelan, dengan tujuan umeakurangi kesulitan guru
dalam mengajar dan kesulitan siswa dalam memahaaterin Visualisasi
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukark umémgkongkritkan sesuatu
yang abstrak. Multimedia menggabungkan unsur-urgambar, suara, teks,

maupun video menjadi suatu paket yang dikemas laleimarik.
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Komputer merupakan suatu perangkat yang tidak saotitk dijumpai di
sekolah untuk tingkat Sekolah Menengah Atas (SMBgrdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan penulis, ternyatamaasudah banyak sekolah
yang memiliki perangkat komputer yang baik, disgademikian rupa dan telah
ditempatkan dalam suatu ruangan yang dinamakanataiom komputer .

Berkat kemajuan teknologi informasi dan komunikasiengan
memanfaatkan fasilitas ini, berbagai upaya dilakuatuk membantu kegiatan
pembelajaran di kelas. Salah satunya yaitu dengaggunaan multimedia, yang
dimodifikasi sehingga menjadi alat yang dapat merbakegiatan belajar
mengajar di kelas. Selain berupa presentasi, tatdaga multimedia interaktif
yang dapat dioperasikan penggunaannya oleh sisvwkaitbaberupa simulasi
gambaran maupun dalam bentuk virtual laboratoryadersiswa dapat melakukan
percobaan semu. Dikatakan semu, karena percobaag g#akukan tidak
menggunakan perangkat laboratorium real. Namunupala semu, data yang
dihasilkan telah dibuat sedemikian rupa sehinggadelati keadaan sebenarnya.

Pada pokok bahasan gas ideal menuntut kemampuenpretasi siswa
agar dapat memahami konsep gas ideal, hukum-hulamg gda di dalamnya
serta untuk mempermudah siswa dalam mempelajasefotermodinamika pada
materi selanjutnya. Hal ini menjadi pertimbangamgh¢i karena dalam pokok
bahasan tersebut akan banyak dimunculkan grafiikgdari data percobaan,
sehingga kemampuan interpretasi siswa sangat tdikaruagar hasil belajar yang

diperoleh sesuai dengan harapan.
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Penelitian ini menggunakan multimedia PhERhysics Education of
Technology) yang dapat diambil dari internet secara gratimgde alamat
http://phet.colorado.edu. Setelah dianalisis, multimedia PhET untuk pokok
bahasan gas ideal memiliki kelebihan-kelebihanrggla peneliti memilih media
ini untuk digunakan sebagai media dalam kegiatambeéajaran pada pokok
bahasan gas ideal. Dengan melakukan beberapa tambalitimedia ini mampu
menghadirkan grafik yang dihasilkan dari data peaem yang akan dilakukan
siswa. Kemudian siswa delatih untuk menafsirkanfilgrgang telah dibuat.
Sehingga diharapkan siswa dapat melatih kemampuserpietasi setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan mutfianeersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata penpela fisika berbasis
multimedia sangat berpengaruh terhadap motivasajdrelsiswa (Mutaqin,
2008:70). Penggunaan multimedia interaktif dualisgeombang partikel dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilanikiverkritis siswa
(Budiman, 2008:74)

Adam Malik (2010:103), dalam penelitiannya menguapkahwa model
pembelajaran inkuiri dengan menggunakarual laboratory secara signifikan
dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep damakgigan berpikir kritis
siswa SMA pada topik listrik dinamis dibandingkawdel pembelajaran inkuiri
dengan menggunakaeal laboratrory.

Dengan latar belakang seperti telah diuraikan gigb@nulis bermaksud

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengguanaaultimedia interaktif
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dalam pembelajaran fisika pada pokok bahasan t&metik gas untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatal$, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dibuat dalam pertamysaelitian sebagai berikut:
“Apakah penggunaan multimedia interaktif dalam pelajaran fisika pada pokok
bahasan teori kinetik gas dapat lebih meningkagg@mahaman konsep siswa
dibandingkan dengan pembelajaran fisika tanpa mattia interaktif?”

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitianmaka rumusan
masalah diatas diuraikan kembali menjadi pertamysatanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep sisw@ mandapatkan
pembelajaran multimedia interaktif dibandingkan gim siswa yang
mendapatkan pembelajaran tanpa multimedia intéPakti

2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan mukinmadraktif dalam

pembelajaran fisika pada pokok bahasan teori kirysts?

C. Batasan Masalah.
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih tarfgkmaka dilakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Multimedia interaktif yang dimaksud dalam penefitiani, terbatas pada

aplikasi software komputer untuk fisika PhET Physics Education of
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Technology) yang dikembangkan oleh Universitas Colorado, dantppik
teori kinetik gas.
2. Pembelajaran fisika pada pokok bahasan teori kirgds yang dimaksud,

hanya terbatas pada pembelajaran bidang studafisilkenggunakan model

discovery-inquiry dengan metode simulasi untuk melakukan eksperimen

secara virtual.

3. Peningkatan pemahaman konsep yang dimaksud dalarelitza ini,
ditentukan berdasarkan peningkatan rata-rata N-gaing dicapai oleh
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penggunaaultimedia
interaktif dikatakan lebih baik dalam meningkatkpemahaman konsep
siswa, jika N-gain kelompok eksperimen lebih tingdaripada N-gain
kelompok kontrol.

4. Pemahaman konsep siswa yang dimaksud meliputi: kagpenslasi,
interpretasi dan ekstrapolasi (Bloom, 1971: 149}158@&rta label konsep pada
topik teori kinetik gas yang mencakup: gas idealkiin Charles, Hukum
Gay Lussac, Hukum Boyle, laju efektif partikel, fikasistem gas, energi

kinetik rata-rata dan teori kinetik gas.

D. Tujuan Pendlitian

Mengacu pada permasalahan di atas, tujuan penelitiasecara umum
adalah untuk mendapatkan gambaran tentang penggunaliimedia interaktif
pada pembelajaran fisika dalam meningkatkan pemahakonsep siswa.

Sedangkan tujuan penelitian ini secara khususahdadtuk:
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1. Mendapatkan gambaran tentang peningkatan pemahkomsep, siswa
yang mendapatkan pembelajaran multimedia intera#tifandingkan
dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanplimedia
interaktif?

2. Mendapatkan gambaran respon siswa terhadap perajgunaltimedia

interaktif dalam pembelajaran fisika pada pokokasaim teori kinetik gas

E. Kegunaan Hasl Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegundiantaranya:

1. Bagi peneliti, dapat menjadi sarana dalam mengagiklan kemampuan
yang telah diperoleh selama perkuliahan. Selain jilga dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang penggunaanltimedia
interaktif dalam pembelajaran fisika

2. Bagi guru fisika di sekolah, sebagai pembelajardterreatif untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa dalam pearaelafisika di
SMA khususnya pada konsep-konsep abstrak.

3. Bagi siswa, memberikan variasi penyajian dalam gapran di sekolah.

4. Hasil dan temuan penelitian ini dapat dijadikanaggtd bukti empiris
terkait penggunaan multimedia interaktif dalam pelajaran fisika,
sehingga dapat dijadikan referensi dalam pengenamamgyltimedia untuk

pembelajaran fisika pada konsep lainnya.
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F. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya salah pemaknaan daripsesi@ah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka secara opamakiistilah-istilah tersebut
didefinisikan sebagai berikut:

1. Pengunaan multimedia interaktif yang dimaksud datemelitian ini adalah
penggunaan simulasi media berupa aplikasi PhET paatari teori kinetik
gas. Aplikasi ini dapat digunakan sebagai labomnator semu. Dengan
multimedia interaktif ini, siswa dapat melakukanrqodbaan menggunakan
komputer. Cakupan materinya dibatasi hanya padakpdiahasan teori
kinetik gas yang menyatakan sifat-sifat gas idealta hubungan antara
variabel temperatur, volume dan tekanan, sehinggasiikan persamaan
keadaan gas ideal.

2. Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitiaadalah aspek yang
mengacu pada kemampuan untuk mengerti dan memadeatu konsep,
kemudian memaknai arti suatu materi. Kemampuan ndatemahaman
konsep ini, menurut Bloom dalam bukunyhafidbook on formative and
summative. Evaluation of student learning (1971:149-157) meliputi translasi,
interpretasi dan ekstrapolasi. Translansi adalamakepuan pemahaman
dalam menerjemahkan arti suatu konsepsi abstrakadiesuatu model atau
pengalihan konsep yang dirumuskan ke dalam katadtau ke dalam bentuk
grafik. Interpretasi adalah kemampuan untuk meriggaa memahami ide
utama suatu komunikasi. Misalnya, diberikan suaagrdm, tabel, grafik

atau gambar-gambar lainnya dan diminta untuk diikas. Ekstrapolasi
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adalah kemampuan untuk meramalkan kecenderungéun data dari bentuk
data lainnya, namun serupa. Untuk mengukur pemathdoasep sebelum
dan sesudah pembelajaran, digunakan tes pilihadaghma option yang
berisi seperangkat soal pemahaman yang operasianabbjek operasional,
meliputi kemampuan dalam hal translasi, interpretas ekstrapolasi.

3. Peningkatan pemahaman konsep siswa dilihat metalsii evaluasi berupa
tes pemahaman konsep pada saat sebelum dan setetabelajaran
dilaksanakan. Berdasarkan datatest dan posttest untuk kelas eksperimen

dan kontrol, kemudian dihitung peningkatan skorny&ersamaan yang

Spost ~Spre

digunakan untuk menghitung gain tersebut, yajgy:= x100%

maks ~ “pre

(Hake, 1998:65).

Keterangan:
(9 : nilai gain rata-rata yang dinormalisasi
Spost: Skor posttest
Spre : Skor pretest
Untuk mengetahui tingkatan nilai rata-rata gain gyatiperoleh,

digunakan klasifikasi seperti pada tabel di bawah i

Tabd 1.01 Klasifikasi nilai gain rata-rata

Nilai () Klasifikasi
(g) > 7C Tinggi
30<{g) <7C Sedang
(g) < 30 Rendah

4. Respon siswa yang dimaksud dalam penelitian inlahdéanggapan para
siswa terhadap penggunaan multimedia interaktdrdgbembelajaran materi

teori kinetik gas. Respon siswa yang akan digadiladd untuk mencari tahu
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bagaimana motivasi belajar mereka serta bagaimerasgan mereka ketika
kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengganakantuan

multimedia interaktif. Data ini akan diambil dengarenggunakan angket
untuk siswa. Selain itu akan dilihat bagaimanaasitikelas saat kegiatan

belajar berlangsung yang akan dilihat berdasarkaereasi.

G. Hipotesis Penédlitian dan Anggapan Dasar

Untuk membantu memudahkan penulis dalam mengupsaslamapenelitian
serta mambahasnya, diajukan hipotesis penelitibagse berikut: “Penggunaan
multimedia interaktif dalam pembelajaran fisika @gmbkok bahasan teori kinetik
gas, secara signifikan dapat lebih meningkatkan apaman konsep siswa,
dibandingkan dengan pembelajaran fisika tanpa mera@n multimedia
interaktif”.

Hipotesis tersebut diajukan, berdasarkan anggapser debagai berikut:

1. Dari beberapa hasil penelitian, diantaranya yataksanakan oleh: Malik,
(2010), Ramadhan (2009), Ghani (2007), SubagjaGR0@enunjukkan
bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam peajéeln dapat lebih
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

2. Levie dan Levie (Subagja, 2006:20) mengugkapka balprogram
aplikasi komputer dapat digunakan untuk memvisasikan suatu konsep
abstrak yang mampu mengkonstruksi pemikiran siswahingga

mempermudah pemahaman materi pembelajaran.



